
 84

BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

1. Dari pengolahan data dan analisis dengan menggunakan besaran korelasi yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sebenarnya faktor-faktor yang mempengaruhi 

Nilai Aktiva Bersih (NAB) reksa dana adalah IHSG, suku bunga dan kurs nilai tukar 

mata uang Indonesia terhadap Amerika. Dengan besar nilai korelasi yaitu 0.966 

untuk IHSG, -0.839 untuk suku bunga dan 0.551 untuk kurs nilai tukar mata uang 

Indonesia terhadap Amerika. 

2. Model matematik yang didapat untuk Nilai Aktiva Bersih (NAB) reksa dana adalah: 

       Y* = 435 - 3.87  + 0.254  - 30.3  + 0.0388  + 6.05  (4.3) *
tX1 *

tX2 *
tX3 *

tX4 *
tX5

Dan berdasarkan uji validasi yang telah dilakukan pada pengolahan data dan analisis 

dapat disimpulkan bahwa model diatas valid dengan variabel-variabel yang 

signifikan terhadap Nilai Aktiva Bersih (NAB) reksa dana adalah Indek Harga 

Saham Gabungan (IHSG), suku bunga, dan kurs nilai tukar mata uang Indonesia 

terhadap Amerika dengan nilai R² sebesar 0.897. sebagai tambahan, dari besarnya 

nilai koefisien beta dapat disimpulkan bahwa yang paling tinggi pengaruhnya adalah 

Indek Harga Saham Gabungan (IHSG), suku bunga, dan kurs nilai tukar mata uang 

Indonesia terhadap Amerika. 

3. Hasil ramalan untuk periode 38 adalah sebesar 1653.71, hasil ramalan tersebut 

dikatakan tidak valid berdasarkan uji validasi dengan menggunakan selang 

kepercayaan ramalan yang telah dilakukan pada pengolahan data dan analisis. 

Sedangkan untuk periode 39 adalah sebesar 1500.94, hasil ramalan tersebut 

dikatakan telah valid berdasarkan uji validasi dengan menggunakan selang 

kepercayaan ramalan yang telah dilakukan pada pengolahan data dan analisis.      
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V.2 Saran 

Untuk mendapatkan prediksi dari model regresi yang valid dan reliabel pada 

periode-periode berikutnya, maka perlu dilakukan pemodelan dengan menggunakan 

variabel-variabel yang signifikan dengan Nilai Aktiva Bersih (NAB) reksa dana. Selain 

itu perlu juga dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan model-model 

Ekonometrika time series dan data-data inflasi dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

berdasarkan jumlah uang yang beredar di masyarakat supaya dapat diperoleh nilai-nilai 

ramalan yang dapat digunakan oleh Manajer Investasi reksa dana dalam pengolah reksa 

dana dengan baik. 
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